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PENDAHULUAN Tabel 2 Jenis Efek Samping Obat dan OAT
Jemis Efek (7). (18] (9}
Tuberkulosis (TB) merupakan masalah keschatan global. TB disebabkan oleh T‘:"::h = miah pasie
Myeobacterium mubereulosis, Berdasarkan data WHO tahun 2020 secara global e o o
diperkirakan ada sekitar 10 juta orang yang jatuh sakit dan total 1,5 juta orang ey il

o meninggal dunia karena TB. Pengendalian TB di Indonesia menerapkan strategi
Directly Observed Treatment Short Course (DOTS) yang dilakukan dengan
mengawasi dan mendukung pasien untuk minum obat antituberkulosis (OAT) I'l,
Pengobatan diberikan dalam bentuk paduan OAT yang mengandung minimal 4
jenis obat untuk mencegah terjadinya resistensi °l. Pengobatan dengan
kombinasi obat dapat mencegah resistensi namun meningkatkan kemungkinan
terjadinya efek samping obat (ESO). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil pengobatan tuberkulosis paru, jenis efek samping dan OAT serta lama
kejadian efek samping obat dari jurnal yang telah dipublikasi.
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METODE

Penelitian dilakukan dengan metode kajian literatur. Kriteria inklusi pada
penelitian ini antara lain jurnal maksimal terbitan 10 tahun terakhir (2012-2022),
N bersumber dari database Google Scholar, Sinta dan Garuda, Bahasa Indonesia
atau Bahasa Inggris, subjek pasien tuberkulosis paru dan topik jurnal tentang
pengobatan tuberkulosis paru dan efek samping obat. Kriteria eksklusi penelitian
yakni pasien TB MDR dan TB XDR.
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i o KESIMPULAN
(n=322)
I. Profil pengobatan tuberkulosis paru di Indonesia lebih banyak
menggunakan regimen kategori | 2(HRZE)/4(RH)3 yakni kombinasi

Jurnal diskrining Tidak bisa diakses, _
berdasarkan kriteria inklusi hanya berupa repository Isoniazid 75mg, Rifampisin 150mg, Pirazinamid 400mg dan Etambutol x
(n=40) Tidak jelas publikasinya 275mg sclama 2 bulan yang diminum setiap hari di fase intensif dan di
Tidak relevandenpan fase lanjutan berupa kombinasi Rifampisin 150mg, Isoniazid 150mg
selama 4 bulan yang diminum 3 kali seminggu berupa OAT KDT .
M Jurnal yang sesuai variabe SSERY
\ oY s (kombinasi dosis tetap).
penelitian datanya disajikan 2 ‘ 5 f . ®
dalam tabel dan disimpulkan 2. Efek samping yang paling sering terjadi adalah kemerahan pada urin
(n=28) karena Rifampisin, nyeri sendi karena Pirazinamid, mual karena
sebagian besar OAT dan kesemutan Karena Isoniazid, .
3. Lama kejadian efek samping obat sering terjadi selama awal masa
HASIL pengobatan yakni di bulan pertama dan kedua pengobatan (fase .
; intensif).
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Perlu adanya kelengkapan data penelitian agar bisa dijadikan sumber
informasi yang relevan seperti tipe pasien, lama pengobatan, fase
pengobatan, jenis OAT yang digunakan, penjelasan terkait mekanisme obat
OATRDT dapat menimbulkan efek samping tersebut beserta penanganannya.
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